
 
 
 
 

Balikpapan, 9 Jumadil Awal 1443 H. / 13 Desember 2021 
Nomor  : 03/YMR/XII.2021 
Perihal  : INFORMASI PPDB SMPIT. MUTIARA RAHMAH JALUR PRIORITAS 
 
Kepada : Bapak/Ibu Wali Murid Kelas 6 SDIT. Mutiara Rahmah 

  di Tempat 
 
 
Assalamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh. 
 
Segala puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya 
kepada kita semua. Salam dan shalawat tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., keluarga dan sahabat 
serta orang mukmin yang senantiasa istiqamah di jalan-Nya. 
 
Sehubungan dengan akan berakhirnya masa pendidikan kelas 6, maka tiba saatnya Ayah dan Bunda 
merencanakan sekolah lanjutan. Untuk itu, kami mengajak Ayah dan Bunda untuk memilih sekolah Islam 
sebagai sekolah lanjutan bagi putra/i-nya. Dengan tujuan utama agar berbagai ilmu keislaman dan Al-
Qur’an yang sudah dimiliki anak-anak kita dapat dilanjutkan lebih tinggi dan kuat lagi. 
 
SMPIT. Mutiara Rahmah membuka penerimaan murid baru jalur PRIORITAS untuk putra/putri Ayah-
Bunda calon lulusan SDIT. Mutiara Rahmah, dengan penjelasan sebagai berikut: 
 

1. Masa pendaftaran jalur prioritas adalah sampai 31 Desember 2021. 
2. Tanpa tes masuk, cukup pertemuan dengan orang tua saja. 
3. Mendapatkan subsidi Gelombang 1 Rp 550.000. 
4. Mendapatkan subsidi Prioritas Rp 450.000 
5. Bebas uang gedung. 
6. Jika punya saudara kandung di SDIT. atau SMPIT. Mutiara Rahmah, mendapat keringanan biaya 

rutin bulanan. 
7. Biaya awal dapat diangsur. 
8. Jika hafal 3 juz (termasuk Juz 30 dan 29), mendapat beasiswa biaya rutin bulanan. 
9. Jika dari keluarga tidak mampu/anak yatim dan berprestasi dalam Qur’an dan akademik, 

mendapat beasiswa biaya rutin bulanan hingga 100%. 
 
Dengan memilih SMPIT. Mutiara Rahmah sebagai sekolah lanjutan, ada banyak manfaat yang diperoleh, 
antara lain: 
 

1. BELAJAR BERKELANJUTAN 
a. Anak-anak telah akrab dengan model pembelajaran Keislaman dan Al Qur’an di Mutiara 

Rahmah. Maka belajar Ummi, Turjuman dan Tahfizh terus dilanjutkan di SMP. 
b. Informasi perkembangan anak tiap saat dapat dilaporkan oleh guru-guru SD kepada guru-

guru SMP, hal ini akan sangat membantu dalam menangani masalah anak. 
 

2. FULL-DAY 
a. Belajar dari jam 07.00 sampai 17.00, ini akan memberi banyak waktu bagi anak untuk 

belajar, berkarya dan berkomunikasi dengan teman-temannya. 



b. Masuk 5 hari (Senin – Jumat), akan memberikan waktu lebih bagi anak-anak untuk istirahat 
dan lebih banyak waktu berkumpul dengan orang tua pada Sabtu dan Ahad. 

 
3. KURIKULUM KHAS 

a. Pendidikan terpadu, mengintegrasikan kurikulum nasional dengan nilai-nilai ilahiyah. 
b. Materi keislaman seperti aqidah, akhlak, fiqih, Qur’an, hadits, bahasa Arab, dan sejarah 

Islam disampaikan dengan metode khusus yang tidak membebani anak namun anak 
menjadi kompeten (menguasai) materi itu. 

c. Semua siswa dilatih menjadi da’i. 
d. Pelajaran Al-Qur’an dengan strategi QUR’AN THE FIRST, meliputi tartil, tahfizh, terjemah, 

menulis/imla’, tilawah, Bahasa Arab, dan Kitab Arab. Target hafalan 5 juz dalam 3 tahun, 
bagi yang memenuhi kompetensi tertentu. 

e. Teknik menghafal dengan dibantu otak kanan, cepat hafal dan tidak mudah lupa. 
f. Pelajaran Sains meliputi Elektronika, Robotika, riset dan eksperimen. 
g. Setiap semester, siswa membuat 1 karya ilmiah Qur’an dan Sains. 
h. Pelajaran Komputer meliputi desain grafis, edit video, dan membuat program aplikasi. 
i. Pelajaran jurnalistik, melatih anak untuk trampil menulis dan menyusun karya tulis. 
j. Ekskul : Pramuka, memanah, futsal, klub astronomi, menjahit dan memasak. 
k. Menerapkan pola harian selama anak berada di rumah. 
l. Materi parenting untuk orang tua yang sistematis. 

 
4. LINGKUNGAN BELAJAR ISLAMI 

a. Lingkungan belajar yang Islami, menyeimbangkan kecerdasan intelektual, spiritual dan 
emosional anak. 

b. Lingkungan belajar yang akrab, aman dan tenang, sehingga anak tidak perlu melakukan 
banyak penyesuaian lagi. 

 
5. BERBASIS TEKNOLOGI 

a. Siswa membawa dan menggunakan laptopnya setiap hari. 
b. Pembelajaran dengan multimedia. 
c. Ujian dan tugas berbasis Internet, dapat dipantau oleh orang tua di mana saja. 

 
6. GURU-GURU 

a. Para guru adalah pendidik yang sabar dan akrab dalam membimbing semua siswa tanpa 
kecuali. Termasuk memberikan pembinaan atas persoalan pribadi siswa. 

b. Para guru kompeten di bidangnya, sesuai latar belakang pendidikan masing-masing. 
c. Para guru memiliki pemahaman Islam yang baik dan kuat, in syaa Allah akan mendidik 

putra/putri Ayah/Bunda agar memiliki akidah yang kuat serta akhlak yang karimah. 
 
Demikian, atas perhatian dan dukungannya kami haturkan terima kasih. Jika Ayah/Bunda berminat, 
silakan menghubungi kami di WA 0811541357. 
 
Jazakumullaahu khairan. Wassalamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh. 
 

Hormat kami  
Direktur, 

 
 
 

ABDUL FATAH, S.Pd., MM 
  



 
Rincian Biaya Pendidikan  
Tahun Pelajaran 2022/2023 
JALUR PRIORITAS 
 
 
BIAYA AWAL PENDIDIKAN (BAP) 
 
A. FASILITAS 
a. Biaya Pendaftaran Rp 150.000 
b. Sumbangan Sarana Rp 1.800.000 
c. Seragam (4 stel + jas lab.) Rp 1.200.000 
 
B. TAHUN PERTAMA * 
a. Kegiatan Tahunan Rp 900.000 
b. Buku Pelajaran & software Rp 1.100.000 
 
C. RUTIN BULAN PERTAMA ** 
SPP Bulan Juli 2021 Rp 800.000 
 
JUMLAH Rp 5.950.000 
Mendapat subsidi total Rp 1.000.000  
menjadi Rp 4.950.000 saja. 
 
* Dibayarkan lagi di tahun kedua dan ketiga. Untuk buku jumlahnya berubah/tidak sama. 
** Rutin setiap bulan. 
 
INFAQ JARIYAH PEMBANGUNAN 
Dibebaskan. 
 



MENGAPA HARUS MEMILIHKAN 
SEKOLAH ISLAM ATAU PONDOK PESANTREN  

SEBAGAI SEKOLAH LANJUTAN UNTUK ANAK ANDA? 
 
Tujuan bersekolah dan belajar, bukan hanya sekedar untuk 
merubah nasib, tapi lebih dari itu, akan menentukan 
perjalanan hidup seseorang, baik di dunia maupun di akhirat 
nanti. Bukan cuma untuk dirinya, tapi juga orang dekatnya, 
orang tua mereka, juga pasangan dan anak-anak mereka kelak. 
 
Inilah beberapa alasan mengapa penting bagi kita memilihkan 
Sekolah Islam / Pondok Pesantren (SIPP): 
 
Pertama, pendidikan yang menyeluruh seharusnya 
mempersiapkan anak untuk hidup baik di dunia maupun 
akhirat nanti. Inilah mengapa kita perlu memilih sekolah Islam 
atau pondok untuk anak-anak kita. Karena di sana, anak tidak 
hanya dikembangkan aspek akademik-nya, tapi juga aspek 
spiritual dan mental-nya. Karenanya di SIPP, pendidikan 
keislaman memiliki porsi yang lebih banyak dibanding sekolah 
lainnya. Di sana ada pelajaran Al Quran yg mengajarkan anak 
membaca, menghafal, memahami, mengamalkan dan 
mencintai Al Quran.  
 
Kedua, di SIPP ada program pengembangan karakter, soft skill. 
Sebagaimana kita tahu, bahwa soft skill ini yg sangat 
menentukan kesuksesan seseorang. Program soft skill dimulai 
dari program pembentukan karakter, ada program sosial untuk 
membantu sesama yang mengalami musibah, baik skala 
nasional maupun internasional.  
 
Banyak anggapan bahwa ketika anak-anak disekolahkan di 
pondok/sekolah Islam, maka ilmu yang didapatkan hanyalah 
sekedar ilmu agama. SIPP tidak hanya menyiapkan anak-anak 
untuk menjadi orang berilmu (faqih agama/ulama) saja, namun 
juga diarahkan untuk memiliki berbagai keahlian sehingga 
lulusannya bisa terjun di berbagai kancah kehidupan. Disinilah 
justru menjadi tantangan berat bagi sebuah SIPP. Alumninya 
menguasai tsaqofah Islam bahkan hafal Al-Qur’an, tetapi juga 
menjadi teknokrat, saintis, dokter, insinyur, peneliti, 
pengusaha, dan bidang-bidang lainnya.  
 
Ketiga, masalah biaya sekolah. Bagi sebagian orang tua, biaya 
sekolah itu tinggi. Biaya tinggi, berbeda dengan mahal. Mahal 
belum tentu bagus, tapi biaya tinggi mencerminkan bahwa di 
sekolah tersebut memang ada program yang sudah dirancang 
untuk periode waktu tertentu. Ini tentu beda dengan sekolah 
yg berbiaya rendah dan tidak memiliki program.  
 
Seringkali wali murid “gamang” saat ingin menyekolahkan 
anak-anaknya di SIPP karena masalah biaya tinggi ini. Orang tua 
membandingkan biaya dengan sekolah umum. Padahal kalau 
kita memikirkan secara mendalam, maka kita akan mendapati 
bahwa : 

1. Biaya, terutama biaya makan siang. Sesungguhnya 
terkait biaya makan anak-anak, sebenarnya hanya 
memindahkan biaya makan saja yang biasanya 
dikelola oleh orang tua masing-masing kemudian 
dikelola oleh sekolah. 

2. Ilmu yang didapatkan. Tentu akan sangat berbeda 
anak-anak yang disekolahkan di sekolah umum dan 
sekolah Islam. Anak-anak akan mendapatkan ilmu 
keagamaan, dan praktik ibadah, yang lebih banyak 
dan berkualitas. 

3. Pergaulan yang relatif lebih aman karena anak-anak 
bergaul dalam lingkungan lebih kondusif sesuai 
ajaran islam, dibanding pergaulan di luar yang 
cenderung bebas yang berakibat pada terjadinya 
kenakalan remaja. 

4. Pembinaan yang lebih terkontrol untuk membentuk 
anak-anak memiliki pemahaman dan kepribadian 
Islami. 

 
Kita sadari bahwa berapapun biaya yang dikeluarkan orang tua, 
tidak akan sebanding dengan hasil yg didapat. Manalah bisa 
kita membandingkan uang puluhan juta dibandingkan dengan 
memiliki anak yang hafidz Quran, cerdas dan mandiri. Jadi, 
ketika kita melihat biaya yang tinggi, lihatlah hasilnya. Allah 
akan menyediakan mimbar dari cahaya buat orang tua yg 
memiliki anak yang hafidz Quran. 
 
Alasan keempat, ada teori bahwa tidak mungkin seseorang 
memberi sesuatu jika ia tidak memiliki sesuatu, begitulah 
sejatinya seorang guru. Guru harus terus dibina agar bisa 
melaksanakan tugas mendidik dengan baik. Nah, untuk 
menjadi guru di sekolah Islam ada syarat khusus terkait dengan 
kepribadian, skill, spiritual dan sosial. Dan semua itu terus 
dibina sepanjang yang bersangkutan menjadi guru di sekolah 
Islam. Jadi in sya Allah tidak ada kekhawatiran ketika kita 
mengamanahkan anak kita disana. 
 
Ketika banyak yang bilang gaji guru di sekolah Islam kecil, sekali 
lagi kita bicara tentang relativitas. Buat kita gaji segitu kecil, 
tapi buat mereka berkah. Dari mereka, kita dan anak kita 
belajar tentang keikhlasan. Kita belajar bahwa bekerja bukan 
sekedar mencari nafkah, tapi keberkahan yang bisa 
mengantarkan mereka pada kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
 
In sya Allah, SMPIT. Mutiara Rahmah siap untuk memfasilitasi 
keinginan orang tua yang ingin anak-anaknya berhasil dalam 
agama dan sains. Mendidik dengan dengan lembut & ramah, 
para siswa akan cinta Qur’an dan sains.  
 
Sebagai penutup, seorang wali murid menyampaikan: 
“Pembelajaran tajwid dan tartil di sekolah Mutiara Rahmah 
dengan metode Ummi sangat efektif. Sehingga anak-anak kami 
tidak hanya bisa sekedar membaca Al-Quran tetapi benar-
benar memahami/menerapkan hukum bacaannya. Putri-putri 
kami, dibiasakan membaca Al-Quran selepas sholat Maghrib 
berjama’ah, dan berdoa setiap selesai sholat. Soal waktu 
belajar, kami selalu meyakinkan bahwa mereka belajar harus 
dengan tanggung jawab, mandiri serta disiplin, karena itu 
untuk kepentingan mereka sendiri.” 
 
Walloohu a’lam bishshowaab. 


